
 
 

27 
 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Kondisi Eksisting dan Evaluasi Ruang Terbuka Hijau  Kota 

Kecamatan Ungaran Barat  

Pengembangan serta penataan ruang terbuka hijau kota diarahkan untuk 

memberikan manfaat secara ekologis, estetika dan ekonomis. Evaluasi dilakukan 

pada tiga jenis ruang terbuka hijau yaitu; jalur hijau jalan, dan taman kota. Sebaran 

Ruang Terbuka Hijau yang ada di Kota Kecamatan Ungaran terdiri dari taman kota, 

jalur hijau pada beberapa ruas jalan, dan lapangan. 

 Taman kota  

Terdapat 2 taman kota yang ada di Kota Kecamatan Ungaran barat ini yaitu 

Taman Serasi dan Taman Kanjengan. Taman serasi terletak di perbatasan antara 

kota Semarang dengan kabupaten Semarang, tepatnya di kecamatan Bandarjo. 

Taman Serasi ini sebelumnya lebih dikenal dengan nama Taman Unyil, 

kemudian berganti nama menjadi Taman Serasi yang diresmikan langsung oleh 

bupati Kabupaten Semarang, dengan demikian diharapkan kesan dan citra 

Taman Serasi dapat terwujud untuk menjadi salah satu tempat rekreasi keluarga 

yang murah di Ungaran. Taman ini memiliki luas 5.187 m2, yang biasa ramai 

pada sore hari dan hari libur dengan tujuan melepas penat maupun sebagai 

tempat kegiatan sosial warga kota atau hanya sekedar berjalan-jalan 

menghabiskan waktu. Taman ini diharapkan memiliki manfaat dapat menyerap 

karbon dioksida dan emisi kendaraan bermotor dan menghasilkan oksigen  bagi 

masyarakat,  hal  tersebut  karena letak   taman ini berada  di pinggir  jalan  raya 
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menuju kota Semarang yang selalu padat akan kendaraan bermotor. Taman ini 

berfungsi sebagai sarana rekreasi keluarga, sebagai sarana edukasi dan sebagai 

paru-paru kota Ungaran. Kondisi eksisting Taman Serasi saat ini sudah cukup 

tertata dengan adanya beberapa fasilitas - fasilitas yang dapat di manfaatkan oleh 

masyarakat seperti kamar mandi, beberapa tempat duduk, tempat bermain anak 

dan tempat parkir yang cukup.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Taman Serasi, 7/9/2017 

Gambar 1. Kondisi Eksisting Taman Serasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Taman Serasi, 7/9/2017 

Gambar 2. Fasilitas Gazebo Taman Serasi 
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Taman serasi juga sudah cukup memenuhi beberapa fungsi berdasarkan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tahun 2008 seperti fungsi ekologi, karna 

taman ini dapat digunakan sebagai paru - paru kota yang menghasilkan oksigen 

dan menyerap polutan karna terletak di jalan utama yang padat akan transportasi. 

Fungsi sosial budaya, karna taman ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

tempat rekreasi selain itu adanya sarana mainan anak dan replika jalan raya yang 

dilengkapi dengan rambu lalu lintas dapat dijadikan nilai tambah sebagai sarana 

pendidikan untuk anak. Selain itu terdapat pula beberapa permainan khusus 

anak-anak sebagai sarana melatih motorik anak. Namun, disayangkan bahwa 

untuk sarana permainan ini beberapa mengalami kerusakan sehingga tidak dapat 

digunakan. Fungsi estetika, karena taman ini cukup memperindah lingkungan 

kota Ungaran Barat. Didalam taman tersebut juga terdapat sarana tempat duduk, 

air mancur serta tugu dengan logo kabupaten Semarang. Kondisi taman saat ini 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

Selain Taman Serasi, terdapat satu taman lagi yang ada di Kota Kecamatan 

Ungaran Barat yaitu, Taman Kanjengan yang terletak di Kecamatan Ungaran. 

Memiliki luasan 2.920 m2 dan ramai dari pagi hingga sore hari. Tempat ini sering 

digunakan masyarakat untuk sekedar bersantai dengan menikmati beberapa 

kuliner dari pedagang kaki lima di pinggir taman. Pada siang hari sering 

dijadikan sarana berkumpul bagi para siswa setelah sekolah karena letaknya 

yang berdekatan dengan beberapa sekolah. Masyarakat juga menggunakan 

tempat ini sebagai tempat untuk menunggu angkutan umum yang lewat karena 
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taman ini terletak di jalur arteri angkutan yang akan ke Semarang ataupun 

kembali ke daerah sekitar Kabupaten Semarang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Taman Kanjengan, 7/9/2017 

Gambar 3. Kondisi Eksisting Taman Kanjengan 

Kondisi eksisting Taman Kanjengan saat ini sudah tertata, dengan harapan 

taman ini dapat memberikan manfaat menyerap karbondioksida dan emisi dari 

kendaraan bermotor serta menghasilkan oksigen bagi masyarakat. Taman 

kanjengan telah memenuhi beberapa fungsi berdasarkan Peraturan Mentri 

Pekerjaan Umum tahun 2008 diantaranya fungsi ekologis, seperti pengatur iklim 

mikro, sebagai paru-paru kota dan penyerap polutan karena letak Taman Kanjengan 

yang strategis pada tengah kota Ungaran. Taman ini memiliki fungsi sosial dan 

budaya, karena adanya taman ini digunakan masyarakat sebagai wadah berinteraksi 

dan rekreasi warga kota, selain itu dijadikan sebagai objek pendidikan dengan 

adanya monumen dan 3 tokoh patung pahlawan yang dapat membangun sifat 

nasionalis masyarakat. Adanya monumen tersebut dapat digunakan untuk 

mendorong sifat nasionalis warga namun sangat disayangan terdapat vandalisme 
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pada papan keterangan nama pejuang. Taman ini juga memiliki fungsi ekonomi 

yaitu meningkatkan stabilitas ekonomi dengan berjualan di sekitar taman yang 

mana rata-rata adalah penjual kuliner, dengan banyaknya penjual maka dapat 

menarik minat masyarakat untuk datang. Selain itu, taman ini memiliki fungsi 

estetika, adanya taman ini dapat meningkatkan kenyamanan dan memperindah 

lingkungan kota. Terdapat pula kolam air yang didesain dengan air mancur yang 

dapat menghasilkan suara gemercik air. Fasilitas lain yang ada dialun-alun yaitu 

adanya peneduh, tempat duduk, papan informasi publik, dan panggung pertunjukan. 

Kondisi alun-alun saat ini dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

Taman Kanjengan, 7/9/2017 

Gambar 4. Monumen Pahlawan Taman Kanjengan 

Elemen tanaman yang terdapat pada kedua Taman ini hampir sama  

diantaranya   yang  berjenis  pohon,  perdu  dan semak. Diantaranya  yaitu  Pucuk 

Merah (Oleina syzygium), Teh-tehan (Acalypha Siamensis), Bunga Spider Lily 

(Hymenocallis littoralis), Bunga Kupu (Bauhinia purpurea), Lidah Mertua 

(Sansievera trifasciata), Palem Ekor tupai (Wodyetia bifurcata), Pohon Angsana 



 

32 
 

 

(Pterocarpus indicus), Granadila merah (Passiflora coccinea), Bunga Ruellia 

Ungu (Rueallia simplex) 

 Jalur hijau jalan  

Jalan menjadi suatu akses warga kota untuk beraktivitas berpindah dari 

satu tempat ketempat lain. Keberadaan jalur hijau jalan menjadi penting, karena 

fungsinya sebagai pencipta lingkungan seperti pengatur iklim lingkungan, 

penyuplai oksigen, mengurangi kebisingan, dan menahan panas matahari yang 

akan membuat nyaman bagi para pengguna jalan. Kota Kecamatan Ungaran, 

memiliki beberapa ruas jalan dengan ketersediaan tanaman yang cukup atau 

bahkan kurang, dengan posisi tanaman hanya ada disatu sisi bahu jalan 

sedangkan sebrang jalan hanya terdapat trotoar dengan sedikit sekali elemen 

tanaman. Jalur hijau jalan yang dijadikan objek pengamatan dibagi berdasarkan 

tingkat kepadatan lalu lintasnya. Berdasarkan klasifikasi tersebut yang masuk 

dalam kriteria jalan ramai yaitu sepanjang Jalan Diponegoro. Kriteria jalan 

sedang kepadatan lalu lintasnya yaitu sepanjang Jalan Ahmad Yani. Kriteria 

jalan yang tidak terlalu padat jika dibandingkan dengan kedua ruas jalan tersebut 

yaitu sepanjang Jalan Slamet Riyadi.  

Jalan Diponegoro merupakan jalan yang terletak di kecamatan Ungaran 

yang termasuk jalan Kabupaten. Jalan ini masuk dalam jalan arteri penghubung 

Kota Semarang dan Kabupaten Semarang, pada jalan ini padat akan aktivitas 

perekonomian, pemerintahan, dan sekolah. Jalan ini akan ramai saat pagi dan 

sore hari pada jam pulang kerja dan sekolah sampai malam hari. Jalan 

Diponegoro memiliki panjang jalan 2,85 kilometer dengan dua ruas jalan dimana 
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masing masing memiliki dua lajur. Selain itu jalan ini dilengkapi dengan trotoar 

dengan lebar yang tidak sama pada beberapa titik, dimana terdapat lebar trotoar 

dua meter dan beberapa titik memiliki lebar jalan satu meter. Jalan ini memiliki 

dua jalur dengan trotoar yang dilengkapi dengan tempat sampah pada beberapa 

titik dan lampu-lampu jalan. Trotoar di sepanjang jalan Diponegoro diperindah 

dengan beberapa tanaman yang membuat sepanjang jalan ini terlihat hijau. Jenis 

vegetasi yang ditanam beragam yaitu pohon, perdu, semak, dan penutup tanah. 

Pada jalan ini trotoar jalan bagian barat lebih luas dibandingkan dengan bagian 

timur, hal tersebut juga berpengaruh pada banyaknya tanaman yang ditanam. 

Selain itu tipe pengerasan jalan pada beberapa titik juga berbeda  penggunaan 

keramik dan paving block. Vegetasi yang ada di sepanjang jalan ini kebanyakan 

ditanam pada pot hias yang di letakkan pada sepanjang jalan yang di berikan 

jarak, tanaman yang ditanaman pada pot hias yaitu bunga Bugenvil yang akan 

terlihat menarik saat berbunga dan Pucuk Merah dengan daun yang memberikan 

kesan warna. Tanaman tersebut di fungsikan sebagai border atau pembatas jalan, 

di samping itu tanaman ini dapat menyereduksi polutan yang mana jalanan ini 

selalu padat pada pagi hingga sore hari. Vegetasi lain yang mengisi trotoar yaitu 

kombinasi tanaman Glodokan Tiang dengan tanaman-tanaman semak seperti 

bunga Ruellia Ungu dan Sambang Darah. Namun, beberapa tanaman terlihat ada 

yang mati dan tidak diganti dengan tanaman baru. Kondisi eksisting jalan 

Diponegoro dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Jalan Diponegoro, 10/7/2017 

Gambar 5. Kondisi Eksisting Jalan Diponegoro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalan Diponegoro, 10/7/2017 

Gambar 6. Kondisi Trotoar Jalan Diponegoro 

Kategori jalan dengan kepadatan sedang yaitu jalan Ahmad Yani, jalan ini 

terletak di Kelurahan Ungaran. Memiliki 2 arah jalur dengan penempatan jalur 

hijau yang terletak pada sisi barat dan sisi timur. Jalan ini ramai pada pagi hingga 

sore hari, merupakan jalan penghubung antara kecamatan Ungaran Barat dan 

Ungaran Timur. Jalan Ahmad Yani memiliki panjang jalan 870 meter  dengan 
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dua ruas jalan masing masing satu lajur. Sebagian wilayah yang ada di kota 

Ungaran Barat merupakan pusat aktifitas penduduk seperti pusat politik, 

perekonomian, spiritual serta rekreasi. Pada sepanjang jalan Diponegoro dan 

jalan Ahmad Yani terdapat beberapa bangunan yang sebagian besar merupakan 

pusat pemerintahan, kantor DPRD kabupaten Semarang, kantor pusat lalu lintas, 

kantor Sekretariat daerah kabupaten Semarang terletak pada jalan ini, selain itu 

terdapat pula rumah sakit daerah, pabrik dan sekolah. Sedangkan pada jalan 

Ahmad Yani terdapat Rumah Dinas Bupati kabupaten Semarang, kantor KPU 

kabupaten Semarang, pusat keagamaan Masjid Agung Ungaran, dan pada 

sepanjang jalan ini banyak memiliki pusat pertokoan.  

Berdasarkan kondisi eksisting yang ada ketersediaan lahan jalur hijau 

dirasa kurang. Rendahnya ketersediaan lahan pada jalan ini dikarenakan 

kepadatan bangunan seperti ruko dan toko-toko serta jarak antara bangunan dan 

jalan hanya sedikit sehingga menyita lahan yang tersedia. Pengkarasan jalan 

pada trotoar ini menggunakan keramik. Penggunaan trotoar ini tidak difungsikan 

dengan benar seoleh masyarakat, karena trotoar ini dijadikan tempat jualan oleh 

para pedagang kaki lima di depan Masjid Agung Ungaran dan sebagian dijadikan 

tempat parkir oleh beberapa toko. Berdasarkan keberadaan vegetasinya jalan ini 

memiliki sebaran vegetasi yang cukup merata di sepanjang jalan dengan 

komposisi vegetasi lebih banyak berada pada sisi barat jalan dibandingkan 

dengan sisi kiri jalan. Vegetasi yang ada di jalan ini yaitu Bintaro, Angsana, 
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Puring, Mahoni, dan Glodokan. Kondisi eksisting jalan Ahmad Yani dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 

 

 

 

 

Jalan Ahmad Yani, 10/7/2017 

Gambar 7. Kondisi Eksisting Jalan Ahmad Yani 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalan Ahmad Yani, 10/7/2017 

Gambar 8. Kondisi Trotoar Jalan Ahmad Yani 

Jalan Slamet Riyadi merupakan sampel jalan dengan kategori kepadatan 

lalu lintas yang sepi, jalan ini terletak di kecamatan Genuk. Memiliki panjang jalan  
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817 meter dengan penerapan jalan satu arah. Jalan ini merupakan jalan alternatif 

bagi kendaraan yang tidak melewati jalan arteri yang begitu ramai, selain itu 

jalan ini merupakan jalan bagi warga kelurahan genuk menuju ke kelurahan 

Ungaran. Jalan ini tidak padat akan aktivitas perekonomian dan pemerintahan, 

namun hanya melewati kawasan permukiman penduduk.  

 

 

 

 

 

 

 

Jalan Slamet Riyadi, 10/7/2017 

Gambar 9.  Kondisi Eksisting Slamet Riyadi 

Berdasarkan kondisi eksisting jalan ini dilengkapi dengan fasilitas tempat 

sampah serta trotoar dengan tipe pengerasan jalan kombinasi antara keramik dan 

paving blok. Kondisi vegetasi pada jalan ini memiliki sebaran yang kurang dan 

minim akan perawatan. Vegetasi yang ditanam di sepanjang jalan ini beberapa 

menggunakan pot hias untuk tanaman perdu seperti pucuk merah. Vegetasi 

pohon yang ditanaman yaitu Kersen, Glodokan Tiang dan Angsana.  

Pada ketiga sample jalan yang menjadi objek penelitian beberapa diisi 

dengan vegetasi yang sama, diantaranya, Pohon Angsana (Pterocarpus indicus), 

Pucuk Merah (Oleina syzygium), Bunga Kertas (Bougainvillea spectabilis), 
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Glodokan (Polyalthia longifolia), Bintaro (Cerbera manghas), Bunga Sambang 

Darah (Excoecaria cochinchinensis). 

 Lapangan  

Gelanggang Olah Raga (GOR) Pandanaran atau lebih dikenal masyarakat 

dengan Stadion Wujil merupakan salah satu komplek pusat olahraga yang ada di 

Kabupaten Semarang. Lokasi GOR yang terletak di desa Wujil, kelurahan 

Langensari kurang strategis karena lokasinya yang berada jauh dari pusat kota 

Ungaran. Memiliki luas kurang lebih sekitar 64.795 meter persegi. Stadion ini 

biasanya digunakan untuk perlombaan olahraga tingkat kabupaten atau provinsi. 

Stadion ini ramai jika terdapat suatu event olah raga, namun disamping itu 

masyarakat biasanya mengunjungi atau menggunakan stadion pada hari libur 

maupun setiap hari kerja saat pagi atau sore hari untuk berolahraga maupun 

berkumpulnya suatu komunitas.  

Banyak fasilitas yang tersedia di stadion ini yaitu lapangan sepakbola. 

Lapangan ini menggunakan rumput gajah yang dirawat dengan baik mulai dari 

penyiraman dan pemotongan rumput. Fasilitas yang terdapat pada lapangan sepak 

bola yaitu lampu stadion yang sangat layak jika digunakan pertandingan pada 

malam hari, serta  jogging track yang masih menggunakan media batu bata. Pada 

GOR tenis indoor memiliki 2 lapangan tenis yang dilengkapi dengan kursi penonton 

yang memadai, namun lapangan tenis ini biasa digunakan untuk cabang olah raga 

lain. Fasilitas lain yang ada di GOR Pandanaran ini yaitu GOR serba guna, yang 

memiliki landasan kayu parket sangat nyaman apabila digunakan pada olah raga 

voly, basket, futsal dan bulutangkis.  Fasilitas lain yaitu lapangan volley pantai, 
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kolam yang dikelilingi oleh track lari dengan jalan aspal dan tempat parkir yang 

memadai untuk menampung banyak mobil dan motor. 

GOR wujil yang luas ini tidak terlihat hijau karena kurangnya elemen 

vegetasi. Tidak banyak vegetasi yang ditanam, beberapa tanaman yang ditanam 

yaitu Angsana (Pterocarpus indicus), Kersen (Muntingia calabura L.), Palem Raja 

(Roystonea regia), Glodokan (Polyalthia longifolia), Pisang (Musa paradisiaca), 

dan Pucuk Merah (Syzygium oleana). Kondisi eksisting GOR Pandanaran dapat 

dilihat pada Gambar 14 dan 15.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GOR Pandanaran, 1/8/2017 

Gambar 10. Pintu Masuk GOR Pandanaran 
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GOR Pandanaran, 1/8/2017 

Gambar 11. Lapangan Sepak Bola GOR Pandanaran 

B. Persepsi Masyarakat dan Instansi Tentang Ruang Terbuka Hijau 

Kota Kecamatan Ungaran Barat 

1. Persepsi Masyarakat 

Masyarakat memiliki peran penting dalam pengembangan suatu kota serta 

pengembangan ruang terbuka hijau. Masyarakat secara langsung berinteraksi 

dengan ruang terbuka hijau, sehingga partisipasi masyarakat merupakan unsur 

utama dalam penyempurnaan aspek evaluasi. Penggunaan elemen masyarakat 

dalam suatu evaluasi bertujuan untuk mengetahui pendapat pengguna ruang terbuka 

hijau mengenai kondisi eksisting, sehingga diharapkan dapat memberikan masukan 

terhadap proses evaluasi yang disesuaikan berdasarkan pemikiran masyarakat 

tersebut. Data responden dianalisis dalam bentuk persentase (%).  
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Tabel 1. Identitas Responden 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah Data, 2017. 

Persepsi masyarakat dibagi menjadi tiga tema yaitu karakteristik responden, 

kondisi lingkungan Kota Ungaran, serta ruang terbuka hijau (RTH) dan lokasi RTH. 

Berdasarkan Tabel 8, indentitas responden dilihat dari jenis pekerjaan responden 

pelajar/mahasiswa menempati persentase sebesar 35% kemudian sebagian 

didominasi oleh pegawai swasta dan pengusaha/wiraswasta dengan persentase 

sama besarnya 20%. Tingkat pendidikan berpengaruh pada jawaban responden 

dalam pengisian kuisioner, karena semakin tinggi tingkat pendidikan akan 

mempengaruhi pola pikir manusia sehingga semakin tinggi pula tingkat 

pemahaman dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Rata-rata responden yang 

mengisi kuisioner memiliki tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 60% 

No. Identitas Jumlah (%)

1. Jenis Pekerjaan 

  a. Pegawai Negeri  3 7,5

  b. Pegawai Swasta 8 20

  c. Pengusaha/Wiraswasta 8 20

  d. Pedagang 3 7,5

  e. Petani 0 0

  f. Pelajar/Mahasiswa 14 35

  g. Lainya, .......... 4 10

2. Pendidikan 

 a. SD 0 0

 b. SMP 3 7,5

 c. SMA 24 60

 d. Diploma 3 7,5

 e. S1 10 25

 f. Lainnya, ........... 0 0

3. Umur 

 a. 15-20 10 25

 b. 21-40 23 57,5

 c. 41-60 7 17,5

 d. >60 0 0
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kemudian S1 sebanyak 25%. Rata-rata responden yang mengisi kuisioner 

berumurumur 21-40 tahun dengan persentase sebanyak 57,5%. 

Berdasarkan Tabel 9, persepsi masyarakat terhadap kondisi lingkungan kota 

Ungaran Barat saat ini sebagian besar masyarakat menjawab bannyak polusi 

dengan persentase 62,2%, kemudian sebagian menjawab berdebu dengan 

persentase jawaban 30%. Mengenai keadaan temperatur udara sebagian besar 

masyarakat merasakan panas dengan persentase 77,5% dan sebagian lagi 

berpendapat  sejuk 25%. Pada kecepatan angin yang bertiup sebagian besar 

menjawab sedang dengan persentase jawaban 90% dan sebagian lagi menjawab 

kencang dan lambat dengan persentase yang sama yaitu 5%. Jumlah kendaraan 

bermotor rata-rata masyarakat menjawab banyak dengan persentase jawaban 80% 

dan menjawab sedang dengan persentase jawaban 20%. Berdasarkan kondisi 

permukiman sebagian besar masyarakat menjawab menyebar dengan persentase 

jawaban 62,5%, padat 30% dan tertata 7,5%. Jumlah lahan kosong masyarakat 

menjawab sedikit dengan persentase 35%, menjawab sedang sebanyak 30% dan 

menjawab banyak sebesar 22,5%. Kelurahan dengan jumlah lahan kosong 

terbanyak adalah Nyatnyono dengan persentase jawaban 22,5% dan kelurahan lain 

yang masih memiliki lahan kosong yaitu Genuk dan Candirejo 15% serta 

Langensari 10%. 
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Tabel 2. Persepsi Masyarakat Tentang Kondisi Kota Kecamatan Ungaran Barat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah Data, 2017. 

Dari hasil kuisioner Tabel 9 tersebut, menunjukkan bahwa kondisi Kota 

Kecamatan Ungaran Barat saat ini kurang nyaman, dengan banyaknya kendaraan 

bermotor sehingga menciptakan lingkungan yang banyak polusi yang 

menyebabkan temperatur udara naik. Disamping itu instansi terkait dapat 

memperhatikan kelurahan yang masih memiliki beberapa lahan kosong untuk di 

No. Pertanyaan Jumlah (%)

1. Kondisi lingkungan Kota Kecamatan Ungaran Barat saat ini.

a.         Berdebu 12 30

b.        Banyak Polusi 25 62,2

c.         Lainya, ............... 3 7,5

2.
Keadaan temperatur udara di Kota Kecamatan Ungaran Barat saat 

ini.

a.         Panas 31 77,5

b.        Sejuk 10 25

c.         Dingin 0 0

3.
Kecepatan angin yang bertiup di Kota Kecamatan Ungaran Barat 

saat ini.

a.       Kencang 2 5

b.      Sedang 36 90

c.       Lambat 2 5

4.
Jumlah kendaraan bermotor yang ada di Kota Kecamatan Ungaran 

Barat saat ini.

a.       Banyak 32 80

b.      Sedang 8 20

c.       Sedikit 0 0

5.
Kondisi permukiman yang ada di Kota Kecamatan Ungaran Barat 

saat ini.

a.       Padat 12 30

b.      Tertata 3 7,5

c.       Menyebar 25 62,5

6.
Jumlah lahan kosong yang ada di Kota Kecamatan Ungaran Barat 

saat ini.

a.       Banyak 9 22,5

b.      Sedang 12 30

c.       Sedikit 14 35

7. Banyak Lahan Kosong yang ada di Kota Kecamatan Ungaran Barat.

a.       Bandarjo 3 7,5

b.      Ungaran 2 5

c.       Genuk 6 15

d.      Nyatnyono 9 22,5

e.       Candirejo 6 15

f.       Langensari 4 10
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kembangkan atau keberadaannya dapat dimaksimalkan menjadi ruang terbuka 

hijau.  

Berdasarkan Tabel 10, mengenai persepsi masyarakat terhadap Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) dan lokasi RTH, masyarakat memahami apa yang dimaksud 

dengan RTH yaitu 72,5%, namun disamping itu beberapa masyarakat juga tidak 

mengerti apa yang dimaksud dengan RTH yaitu sebanyak 27,5%. Beberapa 

masyarakat menjawab RTH adalah Ruang kosong yang di isi oleh tanaman atau 

tumbuhan sebanyak 47,5%, RTH adalah Kumpulan pepohonan dalam suatu 

areal/lokasi tertentu sebanyak 30% dan RTH adalah Kumpulan pohon yang 

meyebar dan atau dalam gerombolan kecil sebanyak 22,5%. Sebagian besar 

masyarakat menganggap di Kota Kecamatan Ungaran Barat terdapat RTH 

sebanyak 77,5% dan sisanya menjawab tidak ada RTH sebanyak 22,5%. Kota 

Ungaran Barat masih membutuhkan beberapa bagian tanaman untuk memberikan 

kenyamanan 100%, karena beberapa masyarakat berpendapat bahwa RTH 

memberikan manfaat menciptakan keindahan dan kenyamanan 35%, menyerap 

konsentrat polutan 32,5%, mempertahankan kualitas lingkungan 22,5% dan sebagai 

peneduh bagi pengguna RTH 10%. Dari hasil kuisioner tersebut, dapat dipahami 

bahwa masyarakat memahami yang dimaksud dengan Ruang Terbuka Hijau. Selain 

itu, masyarakat masih membutuhkan Ruang Terbuka Hijau dengan beberapa 

elemen tanaman untuk memberikan kenyamanan bagi para penggunanya. Elemen 

tanaman sendiri memiliki beberapa maanfaat yaitu sebagai penghasil oksigen, 

pengontrol iklim mikro, naungan dari sinar matahari dan pemberi nilai estetika. 
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Serat, masyarakat yang menyadari bahwa Ruang Terbuka Hijau memiliki manfaat 

untuk memciptakan keindahan dan kenyamanan dan menyerap konsentrat polutan. 

 

Tabel 3. Tabel Persepsi Masyarakat tentang Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

 
Sumber : Olah Data, 2017. 

 Pada Tabel 11, masyarakat kota Ungaran Barat setuju bahwa keberadaan 

taman kota dianggap penting 100%. Keadaan taman kota yang ada di Kota Ungaran 

Barat dalam keadaan tidak terawat 57,5%, terawat 35% dan sangat terawat 7,5%. 

Masyarakat banyak menginginkan bentuk taman kota dengan Taman dan tempat 

bermain 67,5%, sisanya hanya menginginkan taman 17,5% serta taman dan tempat 

pertunjukan 15%. Sedangkan kondisi RTH taman kota hingga saat ini masih 

memerlukan penataan dan perawatan 75%, beberapa tanaman tidak sesuai dengan 

penempatan 10%, sudah tertata dengan baik serta tidak sesuai dan perlu penataan 

No. Pertanyaan Jumlah (%)

1. Mengetahui Ruang Terbuka Hijau.

a. Ya 29 72,5

b. Tidak 11 27,5

2. Pengertian dari Ruang Terbuka Hijau.

a. Ruang kosong yang di isi oleh tanaman atau tumbuhan 19 47,5

b. Kumpulan pepohonan dalam suatu areal/lokasi tertentu 12 30

c. Kumpulan pohon yang meyebar dan atau dalam gerombolan kecil 9 22,5

3. Terdapat Ruang Terbuka Hijau di Kota Kecamatan Ungaran Barat.

a. Ya 31 77,5

b. Tidak 9 22,5

4.
Pendapat tentang kota Ungaran masih membutuhkan beberapa bagian 

tanaman untuk memberikan kenyamanan.

a. Ya 40 100

b. Tidak 0 0

5. Manfaat dari Ruang terbuka Hijau.

a.    Menciptakan keindahan dan kenyamanan 14 35

b.    Menyerap konsentrat polutan 13 32,5

c.    Mempertahankan kualitas lingkungan 9 22,5

d.   Sebagai peneduh bagi pengguna RTH 4 10
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ulang masing masing memiliki persentase sebanyak 7,5%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keadaan taman kota yang ada di Kota Kecamatan Ungaran 

Barat dalam keadaan kurang perawatan, sehingga masyarakat menginginkan 

adanya  penataan dan perawatan kembali. Adapun jika dilakukan penataan kembali 

masyarakat menginginkan bentuk taman dengan tempat bermain.  

Tabel 4. Tabel Persepsi Masyarakat tentang Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman 

Kota 

Sumber : Olah Data, 2017. 

 Pada Tabel 12, sebanyak 55% masyarakat beranggapan di Kota Kecamatan 

Ungaran Barat tidak memiliki hutan kota sebagian lagi menjawab iya 45%. Kondisi 

hutan kota sekarang menurut masyarakat  masih perlu penataan dan perawatan 

50%, beberapa tanaman tidak sesuai penempatan 12,5%, tidak sesuai dan perlu 

penataan ulang 7,5% dan sudah tertata dan terawat dengan baik 2,5%. Sedangkan 

menurut masyarakat yang menjawab di kota Kecamatan Ungaran Barat tidak 

No. Pertanyaan Jumlah (%)

1.
Pendapat tentang pentingnya keberadaan taman kota di kota 

Kecamatan Ungaran Barat.

a. Setuju 40 100

b. Tidak Setuju 0 0

2. Keadaan taman kota yang berada di Kota Kecamatan Ungaran 

a. Sangat terawat 3 7,5

b.Terawat 14 35

c. Tidak terawat 23 57,5

3. Jenis taman kota yang sebaiknya ada di Kota Ungaran.

a. Taman 7 17,5

b.Taman dan tempat bermain 27 67,5

c.Taman dan tempat pertunjukan 6 15

4.
Kondisi Ruang Terbuka Hijau taman kota yang berada di Kota 

Ungaran.

a. Sudah tertata dengan baik 3 7,5

b. Masih perlu penataan dan perawatan 30 75

c. Beberapa tanaman tidak sesuai penempatan 4 10

d. Tidak sesuai dan perlu penataan ulang 3 7,5
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memiliki hutan kota, masyarakat yang membutuhkan hutan kota 27,5% dan tidak 

membutuhkan 15%. Masyarakat sadar bahwa hutan kota memiliki peranan yang 

sangat penting, 67,5% untuk pelestari lingkungan yaitu sebagai paru-paru kota, 

penurun suhu, dan sebagai ruang hidup satwa, 25% untuk mengurangi polusi dan 

kebisingan dan 7,5% sebagai tempat rekreasi untuk keluarga. Dari hasil kuisioner 

tersebut, masyarakat kota Kecamatan Ungaran Barat mayoritas mengatakan bahwa 

tidak memiliki hutan kota, namun masyarakat sadar bahwa mereka juga 

membutuhkan hutan kota karena manfaat hutan kuta penting bagi kelestarian hidup. 

Dari hal tersebut instansi dapat mempertimbangkan penambahan hutan kota di 

wilayah kota Kecamatan Ungaran Barat. 

Tabel 5. Tabel Persepsi Masyarakat tentang Ruang Terbuka Hijau (RTH) Hutan 

Kota 

 

 

 

 

 
  

Sumber : Olah Data, 2017. 

No. Pertanyaan Jumlah (%)

10. Adakah hutan kota di Kota Kecamatan Ungaran Barat.

a. Ya 18 45

b. Tidak 22 55

11.
Jika Ya (nomor 10), kondisi Ruang Terbuka Hijau hutan kota 

yang berada di Kota Ungaran.

a. Sudah tertata dan terawat dengan baik 1 2,5

b. Masih perlu penataan dan perawatan 20 50

c. Beberapa tanaman tidak sesuai penempatan 5 12,5

d. Tidak sesuai dan perlu penataan ulang 3 7,5

12.
Jika Tidak (nomor 10), kota Ungaran membutuhkan hutan 

kota.

a. Ya 11 27,5

b. Tidak 6 15

13. Peranan hutan kota.

a. Untuk pelestari lingkungan yaitu sebagai paru-paru kota, 

penurun suhu, dan sebagai ruang hidup satwa 
27 67,5

b. Untuk mengurangi polusi dan kebisingan 10 25

c. Sebagai tempat rekreasi untuk keluarga 3 7,5
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Pada Tabel 13, pendapat masyarakat mengenai arti dari jalur hijau jalan, 

47,5% masyarakat menyatakan bahwa jalur hijau jalan yaitu berbagai tanaman yang 

ditanam dipinggir jalan, lainnya 35% menyatakan sempadan jalan yang ditumbuhi 

berbagai tanaman, jalan, 15% menyatakan jalan yang terlihat hijau dan 2,5% 

berpendapat lain. Kondisi jalan yang ada di kota Kecamatan Ungaran Barat 

menunjukkan 65% nyaman, namun hanya di beberapa ruas jalan, 25% tidak 

nyaman dan 10% menyatakan bahwa kondisi jalan nyaman untuk dilewati. Jumlah 

tanaman yang ada di jalur hijau 70% masyarakat menyatakan kurang banyak dan 

sisanya 30% menyatakan cukup. Menurut masyarakat, fungsi tanaman yang ada 

ditepi jalan sebagai penyegar udara 55%, sebagai pelindung bagi pejalan kaki dari 

hujan dan matahari 17,5%, sebagai peneduh 15% dan sebagai hiasan atau penambah 

nilai estetika 12,5%. Kondisi tanaman yang ada di jalur hijau jalan saat ini 

menunjukkan beberapa tanaman terlihat tidak subur dan perlu perawatan 70%, 

beberapa tanaman mengganggu pengguna jalan dan perlu diganti dengan tanaman 

lain 15%, beberapa tanaman mati dan perlu digantikan tanaman lain 10% dan sudah 

sesuai, terawat dan indah dipandang  5%. Sedangkan untuk kondisi RTH jalur hijau 

jalan saat ini menunjukkan masih perlu penataan dan perawatan 80%, sudah tertata 

dan terawat dengan baik dan tidak sesuai dan perlu penataan ulang masing masing 

sebanyak 7,5% dan beberapa tanaman tidak sesuai penempatan menunjukkan 

persentase 5%. Dari kuisioner mengenai jalur hijau jalan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, kondisi jalur hijau jalan yang ada di kota Kecamatan Ungaran Barat masih 

memerlukan penataan dan perawatan. Menambahkan beberapa tanaman pada jalur 



 

49 
 

 

hijau jalan merupakan salah satu alternatif untuk memperbaiki kondisi jalur hijau 

jalan yang sekarang ini beberapa tanaman terlihat tidak subur dan perlu perawatan.  

 

Tabel 6. Tabel Persepsi Masyarakat tentang Ruang Terbuka Hijau (RTH) Jalur 

Hijau Jalan 

Sumber : Olah Data, 2017. 

Pada Tabel 14, masyarakat 100% setuju jika tanaman dapat memperindah 

kota kecamatan Ungaran Barat. Adapun jenis tanaman yang masyarakat inginkan 

bermacam-macam, yang memilih untuk ditanam tanaman hias 30%, tanaman 

berbentuk pohon besar dan tanaman produksi/buah-buahan masing-masing 25% 

No. Pertanyaan Jumlah (%)

14. Pendapat tentang Jalur Hijau Jalan.

a. Berbagai tanaman yang ditanam dipinggir jalan 19 47,5

b. Sempadan jalan yang ditumbuhi berbagai tanaman 14 35

c. Jalan yang terlihat hijau 6 15

d. Lainnya......... (sebutkan) 1 2,5

15. Kondisi jalan yang ada di kota Kecamatan Ungaran Barat.

a. Nyaman 4 10

b. Nyaman, hanya di beberapa ruas jalan 26 65

c. Tidak Nyaman 10 25

16. Jumlah tanaman yang ada di Jalur Hijau.

a. Banyak 0 0

b. Cukup 12 30

c. Kurang Banyak 28 70

17. Pendapat fungsi tanaman yang ada di tepi jalan. 

a. Sebagai peneduh 6 15

b. Sebagai hiasan atau penambah nilai estetika 5 12,5

c. Sebagai penyegar udara 22 55

d. Sebagai pelindung bagi pejalan kaki dari hujan dan matahari 7 17,5

18.
Kondisi tanaman-tanaman di sepanjang sempadan jalan baik ditepi jalan maupun di 

median jalan tersebut saat ini ? 

a.    Sudah sesuai, terawat dan indah dipandang 2 5

b.    Beberapa tanaman mengganggu pengguna jalan dan perlu diganti dengan tanaman 

lain
6 15

c.    Beberapa tanaman terlihat tidak subur dan perlu perawatan 28 70

d.   Beberapa tanaman mati dan perlu digantikan tanaman lain 4 10

19. Kondisi Ruang Terbuka Hijau jalur hijau jalan yang berada di Kota Ungaran.

a.    Sudah tertata dan terawat dengan baik 3 7,5

b.    Masih perlu penataan dan perawatan 32 80

c.    Beberapa tanaman tidak sesuai penempatan 2 5

d.   Tidak sesuai dan perlu penataan ulang 3 7,5
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dan yang menginginkan tanaman perdu sebanyak 20%. 60% menginginkan 

tanaman tersebut ditanam di tiap-tiap jalur hijau jalan, 32,5% di tiap taman kota dan 

sisanya 7,5% di hutan kota. Masyarakat memiliki harapan kedepannya terhadap 

RTH yang ada di kota Kecamatan Ungaran Barat, yaitu 65% dijaga kebersihan, 

keamanan dan kenyamanan, 20% bperlu ditambahkan fasilitas dan 15% perlu 

diperbanyak RTH di tiap kelurahan. Sedangkan masyarakat menginginkan RTH 

yang ada di kota Kecamatan Ungaran Barat dalam bentuk taman kota 57,5%, jalur 

hijau jalan 35% dan hutan kota 7,5%. Adapun lokasi yang tepat untuk dijadikan 

RTH yang baru yaitu setiap lahan kosong dan alun-alun masing masing sebanyak 

32,5%, dipinggir jalan 27,5% dan sisanya di setiap kelurahan 7,5%. Dari hasil 

kuisioner tersebut, mayoritas masyarakat menginginkan jenis tanaman hias untuk 

di tanam di tiap-tiap jalur hijau jalan. Harapan masyarakat agar Ruang Terbuka 

Hijau yang ada sekarang lebih dijaga kebersihan, keamanan dan kenyamanannya. 

Adapun jika, akan dilakukan penambahan RTH masyarakat lebih menginginkan 

taman kota yang diperbanyak di setiap Alun-alun atau punsetiap lahan kosong yang 

masih tersedia. 
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Tabel 7. Harapan dan Keinginan Masyarakat Terhadap RTH di Ungaran  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah Data, 2017. 

2. Persepsi Instansi  

Selain masyarakat, instansi juga memiliki peranan penting terhadap Ruang 

Terbuka Hijau di suatu kota. Pemerintah daerah memiliki wewenang sebagai 

pengembang serta pengelola ruang terbuka hijau di suatu kota. Kuisioner yang 

ditujukan kepada beberapa instansi yang terkait ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kondisi dan pengelolaan ruang terbuka hijau saat ini dari segi perspektif 

pemerintah. Selain itu, bagaimana tindakan yang akan diambil pemerintah untuk 

mengembangkan ruang terbuka hijau khususnya di kota Ungaran ini. Data yang 

didapat disajikan dalam bentuk persentase (%). 

No. Pertanyaan Jumlah (%)

20.
Pendapat tentang tanaman dapat memperindah Kota Kecamatan 

Ungaran Barat.

a. Setuju 40 100

b. Tidak Setuju 0 0

21.
Jenis tanaman yang sebaiknya di tanam di Kota Kecamatan Ungaran 

Barat.

a. Tanaman berbentuk pohon besar 10 25

b. Tanaman perdu 8 20

c. Tanaman produksi/buah-buahan 10 25

d. Tanaman hias 12 30

22. Tempat penanaman tanaman tersebut ditanam. 

a.    Taman kota 13 32,5

b.    Hutan kota 3 7,5

c.    Di tiap-tiap jalur hijau jalan 24 60

23.
Harapan untuk Ruang Terbuka Hijau di kota Kecamatan Ungaran 

Barat.

a.   Diperbanyak RTH di tiap kelurahan 6 15

b.   Perlu penambahan fasilitas 8 20

c.   Dijaga kebersihan, keamanan dan kenyamanan 26 65

24.
Bentuk ruang terbuka hijau yang dinginkan di Kota Kecamatan 

Ungaran Barat.

a.   Taman kota 23 57,5

b.   Hutan kota 3 7,5

c.   Jalur hijau jalan 14 35

25. Lokasi yang baik untuk dijadikan ruang terbuka hijau. 

a.    Alun-alun 13 32,5

b.    Dipinggir jalan 11 27,5

c.    Setiap lahan kosong 13 32,5

d.   Setiap kelurahan 3 7,5
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Pada Tabel 15, keberadaan ruang terbuka hijau di kota Kecamatan Ungaran 

Barat sangat penting 100%. Kondisi ruang terbuka hijau taman kota saat ini masih 

memerlukan perbaikan dan perawatan 100%. Kondisi ruang terbuka hijau hutan 

kota juga masih memerlukan perawatan dan perbaikan sebanyak 100%, pada poin 

ini hutan kota yang ada berada di kelurahan Susukan Kecamatan Ungaran timur 

saat ini masih berada dibawah pengelolaan pemerintah yang mana akan 

ditambahkan perbaikan pada fasilitas yaitu jogging track agar warga dapat 

memanfaatkannya untuk berolah raga. Kondisi ruang terbuka hijau jalur hijau jalan 

saat ini masih memerlukan perbaikan dan perawatan 91,7% dan 8,3% tidak sesuai 

dan perlu penataan ulang. Adanya pengelolaan terhadap ruang terbuka hijau di kota 

Kecamatan Ungaran Barat sebanyak ada 91,7%, sedangkan tidak ada sebanyak 

8,3%. Sejauh ini pengelolaan ruang terbuka hijau yang telah dilakukan cukup baik 

75%, baik 16,7% dan kurang baik 8,3%. Sedangkan untuk waktu pengelolaan 

dilakukan setiap hari 66,7%, setiap seminggu sekali dan sebulan sekali memiliki 

persentase jawaban yang sama yaitu 8,3%, sebagian lainnya menjawab lainnya 25% 

yang mana penggelolaan hanya dilakukan setiap 2-3 hari, tiap seminggu 2 kali dan 

jika ada suatu kegiatan besar seperti ulang tahun Kabupaten Semarang. 

Pengembangan ruang terbuka hijau dianggap sangat perlu 91,7% dan perlu 

sebanyak 8,3%. Bentuk pengembangan yang dapat dilakukan menurut beberapa 

instansi yaitu sebagian besar menyarankan agar adanya penambahan ruang terbuka 

hijau dengan memprioritaskan tempat bermain edukatif untuk anak-anak, beberapa 

kawasan pedestrian dan penambahan fasilitas olahraga yang murah bagi 

masyarakat. Sebagian bersar berpendapat juga agar fokus pada perawatan ruang 
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terbuka hijau, agar lebih ditingkatkan lagi atau perawat dilakukan lebih intensif 

serta adanya penambahan jenis tanaman yaitu tipe tanaman hias jan jenis tanaman 

keras agar dapat mempengaruhi kondisi iklim mikro yang ada di Ungaran. Adanya 

evaluasi terkait secara berkala oleh instansi terkait dengan melakukan koordinasi 

oleh pimpinan kantor diwilayah DPU terlebih pada kepala bidang ciptakarya. 

Adanya rasa kepedulian oleh masyarakat akan adanya ruang terbuka hijau, sehingga 

warga sadar ruang terbuka hijau seharusnya digunakan sebagaimana fungsinya dan 

kepedulian oleh Bupati kabupaten Semarang. Melakukan penataan pada jalur hijau 

jalan agar lebih seragam dan rapi, selain itu melakukan pengembangan pada hutan 

kota sebagai kawasan wisata. Peningkatan sumber daya manusia, khususnya tenaga 

yang membidangi pengelolaan agar kedepannya pengelolaan dapat lebih baik dari 

sebelumnya. Pada kuisioner yang telah diisi beberapa instansi yang dituju tidak 

memiliki 100% tentang dokumen yang terkait dengan evaluasi ruang terbuka  hijau 

di Kota Kecamatan Ungaran Barat. 

Hasil kuisioner terhadap instansi terkait menunjukkan bahwa, keberadaan 

RTH sangat penting adanya. Ruang Terbuka Hijau dalam bentuk taman kota, hutan 

kota dan jalur hijau jalan, sekarang ini dalam kondisi memerlukan perbaikan dan 

perawatan. Pemerintah melalui Dinas Pekerjaan Umum telah melakukan 

penggelolaan dan pemeliharaan setiap hari dengan cukup baik, namun karena 

kurangnya Sumber Daya Manusia dibidang penggelolaan, maka pengelolaan yg 

dilakukan masih saja kurang.  Pemerintah juga menyadari bahwa penegmbangan 

RTH masih sanggat perlu dilakukan.  
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Tabel 8. Tabel Persepsi Instansi Terhadap RTH 

No. Pertanyaan Jumlah (%)

1.
Seberapa penting ruang terbuka hijau yang ada di kota Kecamatan

Ungaran Barat.

a.       Sangat Penting 0 0

b.      Tidak terlalu penting 12 100

c.       Biasa saja 0 0

d.      Sangat tidak setuju 0 0

2.
Kondisi ruang terbuka hijau taman kota yang ada di kota Kecamatan

Ungaran Barat saat ini.

a.       Sudah tertata dengan baik 0 0

b.      Perlu perbaikan dan perawatan 0 0

c.       Tidak tertata 12 100

d.      Tidak sesuai dan perlu penataan ulang 0 0

3.
Kondisi ruang terbuka hijau hutan kota yang ada di kota Kecamatan

Ungaran Barat saat ini.

a.       Sudah tertata dengan baik 0 0

b.      Perlu perbaikan dan perawatan 12 100

c.       Tidak tertata 0 0

d.      Tidak sesuai dan perlu penataan ulang 0 0

4.
Kondisi ruang terbuka hijau jalur hijau jalan yang ada di kota Kecamatan

Ungaran Barat saat ini.

a.       Sudah tertata dengan baik 0 0

b.      Perlu perbaikan dan perawatan 11 91,7

c.       Tidak tertata 0 0

d.      Tidak sesuai dan perlu penataan ulang 1 8,3

5.
Pengelolaan terhadap Ruang Terbuka Hijau yang ada di kota Kecamatan

Ungaran Barat.

a.       Ada 11 91,7

b.      Tidak Ada 1 8,3

6. Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau yang telah dilakukan.

a.       Sangat baik 9 75

b.      Cukup baik 2 16,7

c.       Baik 1 8,3

d.      Kurang baik 0 0

7. Waktu pengelolaan Ruang Terbuka Hijau tersebut dilakukan.

a.       Setiap hari 8 66,7

b.      Setiap seminggu sekali 1 8,3

c.       Setiap sebulan sekali 0 0

d.      Lainnya,................. 3 25

8.
Keperluan tindakan pengembangan ruang terbuka hijau di kota Kecamatan

Ungaran Barat.

a.       Sangat perlu 11 91,7

b.      Perlu 1 8,3

c.       Tidak perlu 0 0

d.      Sangat tidak perlu 0 0

9. Pengembangan yang sebaiknya dilakukan.

10.
Kepemilikan dokumen terkait dengan evaluasi ruang terbuka hijau di Kota

Kecamatan Ungaran Barat.

a.       Ada 

b.      Tidak ada 12 100

11. Jika ada, dokumen yang dimiliki.

Sumber : Olah Data, 2017. 
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C. Evaluasi Ruang Terbuka Hijau 

Pengembangan Ruang terbuka hijau  yang seharusnya dan didasarkan pada 

fungsinya, wilayah kota kecamatan Ungaran Barat masih membutuhkan penataan 

lebih lanjut dan pengembangan kawasan RTH baru untuk mendukung aktivitas 

perkotaan. Kondisi eksisting ruang terbuka hijau yang ada di kota Ungaran Barat 

pada umumnya sudah rapi dan sedikit tertata, namun kurangnya pengelolaan 

sehingga tampak kurang terawat. Persepsi masyarakat menyatakan merasa kurang 

nyaman saat berada di ruang terbuka dikarenakan, beberapa ruang terbuka akan 

terkesan lebih memiliki fungsi ekologi dan estetika jika dilakukan penataan serta 

perawatan secara berkala. Melalui kondisi eksisting yang ada akan dijadikan acuan 

proses evaluasi untuk mempertahankan atau bahkan melakukan perubahan seperti 

penataan ulang ruang terbuka hijau yang ada. Evaluasi ruang terbuka hijau 

dilakukan dengan mempertimbangan ketiga unsur yaitu ; hasil kondisi eksisting 

saat ini, pendapat atau masukan dari masyarakat dan instansi terkait melalui 

kuisioner yang telah diisi serta dari kebijakan pemerintah yang ada. Berdasarkan 

ketiga unsur tersebut dilakukan evaluasi beberapa ruang terbuka hijau yang menjadi 

objek studi di Kota Kecamatan Ungaran Barat yaitu 2 taman kota, 3 jalur hijau jalan 

dan 1 lapangan. Secara keseluruhan ruang terbuka hijau yang ada di Kota Ungaraan 

memerlukan penambahan vegetasi, baik dengan mengganti atau menambahkan 

vegetasi baru. Pemilihan dan penambahan vegetasi yang ada pada tiap-tiap ruang 

terbuka hijau didasarkan pada fungsi vegetasi tersebut dalam ruang terbuka hijau, 

maintenance atau perawatan serta keselamatan. Tanaman yang dipilih berdasarkan 

pada kesesuaian karakteristik visual dan fungsi khusus tanaman dengan rancangan 
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tapak. Ukuran, bentuk, dan fisiologi tanaman yang dapat mempengaruhi fungsinya 

dalam lanskap perlu diperhatikan sehingga tanaman tersebut memiliki nilai guna. 

Tanaman juga dipilih bedasarkan maintenance atau perawatan, perawatan yang 

sederhana akan menekan biaya dan waktu. Sedangkan tanaman yang dipilih 

berdasarkaan keselamatan didasarkan pada seberapa besar bahaya tanaman dengan 

kondisi sekitar. Sebuah public space perlu mempertimbangkan keselamatan 

pengunjung, pengunjung yang datang tidak hanya orang dewasa, adapula anak-anak 

yang masih kurang waspada pada kondisi lingkungan sekitarnya. Sehingga, 

pemilihan tanaman atau penempatan tanaman berdasarkan tingkat bahayanya 

sebaiknya lebih diperhatikan, dengan demikian keselamatan pengunjung akan lebih 

terjaga.  

 Taman Kota  

a. Taman Serasi 

Menurut masyarakat keberadaan taman kota adalah hal yang penting, 

namun keadaan taman kota sekarang tidak terawat hal ini ditandai pada taman serasi 

yang rusak pada beberapa fasilitas permainan anak sehingga tidak bisa 

dimanfaatkan kembali. Vegetasi yang ada di taman serasi sudah cukup terawat 

karena perawatan dilakukan setiap hari. Jenis vegetasi yang ada sudah cukup 

beragam, seperti pohon, semak/perdu dan penutup tanah yang memiliki fungsi 

masing - masing sebagai elemen lanskap taman. Beberapa vegetasi diantaranya; 

Pucuk Merah, Teh-tehan, Bunga Spider Lily, Bunga Kupu, Lidah Mertua, Palem 

Ekor tupai, Pohon Angsana, Granadila merah, Bunga Ruellia Ungu.  
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Evaluasi yang dapat dilakukan pada taman serasi berdasarkan kondisi 

eksisting yaitu perbaikan pada beberapa sarana permainan anak yang rusak agar 

dapat dipergunakan kembali. Sarana bermain anak penting adanya untuk 

mengembangkan syaraf motorik sehingga dapat membantu mengasah otak dan 

tumbuh kembang anak. Taman serasi ini terlihat gersang dan tidak memiliki kesan 

hijau, dikarenakan tanaman penutup tanah yang mati pada sebagian besar taman. 

Hal yang dapat dilakukan yaitu dengan mengganti atau menanam kembali tanaman 

penutup tanah. Tanaman penutup tanah yang dapat digunakan yaitu rumput gajah 

mini (Pennisetum purpureum) pemilihan rumput gajah didasarkan pada  

pertimbangan perawatan yang lebih sederhana serta tahan terhadap cuaca. Selain 

itu, dapat pula menambahkan kacang hias (Arachis pintoi) atau seruni rambat 

(Wollastonia biflora) yang digunakan pada tanaman yang ditanam secara 

berkelompok, kedua tanaman tersebut memiliki bunga berwarna kuning, pemilihan 

tanaman ini didasarkan pada fungsi, yaitu akan menambah fungsi estetika. Pada 

taman terdapat beberapa bagian yang masih kosong, sehingga dapat dilakukan 

penambahan beberapa vegetasi agar dapat memberikan komposisi yang seimbang. 

Penambahan vegetasi dimulai dari jenis tanaman pohon hingga perdu dan semak. 

Tanaman pohon yang dapat ditambahkan yaitu Ketapang (Terminalia catappa) 

yang dipilih berdasarkan fungsinya. Ketapang memiliki tajuk yang lebar dan daun 

yang padat sehingga dapat memberikan keteduhan dari sengatan sinar matahari 

selain itu kemampuan ketapang dalam memfilter polusi juga dapat 

dipertimbangkan. Penambahan tanaman dengan jenis perdu dan semak yang dapat 

ditambahkan yaitu Kembang Sepatu (Hibiscusrosa sinensis), Soka (Ixora stricata), 
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Bugenvil (Bougenvillea sp.) dan Puring (Codiaeum variegatum). Sedangkan pada 

tanaman jenis semak yang dapat ditambahkan yaitu Tapak Dara (Catharanthus 

roseus). Tanaman-tanaman tersebut dipilih berdasarkan fungsinya sebagai tanaman 

pagar atau pembatas beberapa tanaman perdu dan semak yang ditambahkan dapat 

pula berfungsi sebagai reduktor polutan dan diharapkan dapat menambah fungsi 

estetika pada taman.  Menurut masyarakat taman ini dalam keadaan yang kurang 

terawat, sehingga perlunya perawatan yang perlu dimaksimalkan disamping 

perawatan pada vegetasinya yaitu perawatan pada beberapa fasilitas yang 

menunjang masyarakat agar tetap menjadikan taman sebagai tempat rekreasi atau 

tempat kegiatan sosial masyarakat kota. Adanya evaluasi tersebut diharapkan dapat 

membuat rasa nyaman pada masyarakat yang berkunjung ke Taman Serasi. 

Kelemahan Taman Serasi ini terletak pada kurangnya penerangan taman, sehingga 

menambahkan lampu taman adalah hal yang dapat dilakukan agar taman terlihat 

lebih terang dan menambahkana kesan taman yang lebih hidup pada saat malam 

hari serta memberikan kesan indah pada taman.   Selain itu Taman Serasi memiliki 

pengunjung yang sedikit, meskipun setiap hari selalu ada yang berkunjung. Hal ini 

disebabkan oleh letak taman yang kurang mudah dijangkau oleh masyarakat 

kebanyakan. Melalui hal tersebut, peran pemerintah untuk lebih mempromosikan 

dan mengajak peran masyarakat untuk memanfaatkan taman agar keberadaannya 

dapat lebih dimaksimalkan.
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Gambar 12. Kondisi Eksisting Taman Serasi
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Gambar 13. Pola Penataan Taman Serasi
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b. Taman Kanjengan   

Jenis vegetasi yang ada sudah cukup beragam, seperti pohon, semak, perdu 

dan penutup tanah yang memiliki fungsi masing - masing sebagai elemen lanskap 

taman. Beberapa vegetasi diantaranya; Trembesi, Puring, Pucuk Merah, Teh-tehan, 

Bunga Spider Lily, Lidah Mertua, Palem Raja, Palem Ekor Tupai, Glodokan, 

Granadila Merah dan Bunga Ruellia Ungu. Evaluasi yang dapat dilakukan 

berdasarkan kondisi eksisting yaitu dengan meningkatkan perawatan pada beberapa 

fasilitas terlebih pada monumen dan beberapa kursi yang kotor karena vandalisme. 

Penambahan tempat duduk dengan peneduh juga diperlukan karena akan sangat 

panas pada saat siang hari. Keberadaan panggung pertunjukan yang ada di taman, 

sangat disayangkan karena penggunaannya yang kurang dimaksimalkan. Selain itu, 

para pedagang yang ada ditrotoar taman seharusnya dapat di tertibkan, agar 

menciptakan suasana yang rapi pada taman. Penambahan gazebo dengan peneduh 

dan kursi taman diharapkan dapat menambah fasilitas yang dapat dimanfaatkan 

pengunjung taman Kanjengan. Adanya air mancur pada taman menambah nilai 

positif karena air mancur dapat difungsikan sebagai filter udara. Proses filterisasi 

udara terjadi melalui peristiwa difusi dalam pancaran air yang menghasilkan 

partikel ion-ion negatif. Zat-zat beracun bisa terserap dengan mengikat debu serta 

zat kimia yang ada di udara melalui pancaran air yang keluar dari lubang nozel air 

mancur atau bisa juga berdifusi langsung dalam pergerakan air. Agar menambah 

kesan indah pada kolam air mancur dapat ditambahkan ikan dan vegetasi air seperti 

Apu-apu (Pistia stratiotes) atau Bunga Lotus (Nelumbo nucifera) yang dipilih 

berdasarkan fungsinya, menambah nilai estetik. Secara, keseluruhan vegetasi yang 
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ada di Taman Kanjengan sudah beragam, namun sama seperti permasalahan pada 

Taman Serasi yaitu pada tanaman penutup tanah yang mati kering sehingga akan 

menimbulkan kesan gersang dan kurang hijau pada taman. Perlunya penanaman 

kembali vegetasi penutup tanah seperti rumput gajah mini (Pennisetum purpureum) 

yang dipilih berdasarkan minimnya perawatan. Sedangkan menurut pendapat 

masyarakat keberadaan taman Kanjengan memang penting adanya, sehingga 

perlunya penataan dan perawatan kembali dapat dilakukan instansi terkait. 

Perawatan untuk saat ini lebih penting untuk meningkatkan rasa nyaman 

masyarakat yang berkunjung ke taman Kanjengan. Perawatan yang dapat dilakukan 

selain perawatan rutin pada vegetasi yaitu perawatan pada fasilitas sehingga 

memunculkan suasana nyaman pengunjung. Kelemahan yang ada di Taman 

Kanjengan ini yaitu terbatasnya lahan untuk parkir, sehingga perlunya pengelolaan 

parkir yang tepat agar tidak mengganggu jalan.  Pengalihan parkir, sementara dapat 

dilakukan di lahan parkir yang ada di perpustakaan daerah Ungaran, dengan 

kedepannya pemerintah dapat memperhatikan ketersediaan lahan untuk parkir di 

Taman Kanjengan.  
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Gambar 14. Kondisi Eksisting Taman Kanjengan 
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Gambar 15. Pola Penataan Taman Kanjengan 
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 Jalur Hijau Jalan 

a. Jalan Diponegoro  

Jalan Diponegoro merupakan jalan utama yang menghubungkan antara 

Kota Semarang dan Kabupaten Semarang, pada jalan ini padat akan aktivitas 

perekonomian, pemerintahan, dan sekolah. Berdasarkan kondisi eksisting jalan ini 

memerlukan vegetasi tanaman jenis pohon seperti Angsana atau Kersen pada jalan 

yang memiliki populasi tanaman yang rendah, karena tajuk yang luas diharapkan 

dapat dijadikan sebagai peneduh, penambahan vegetasi pohon ini disesuaikan 

dengan ketersediaan lahan pada bagian trotoar dan median jalan. Pada beberapa 

titik trotoar dengan paving blok mengalami kerusakan sehingga perlunya 

penggantian dengan pengerasan menggunakan keramik agar terlihat serasi dan 

nyaman jika dilewati. Pada jalan yang memiliki populasi rendah dengan 

ketersediaan lahan yang terbatas pemilihan tanaman rambat seperti Markisa 

(Passiflora edulis) yang dikombinasikan dengan pergola, yang dipilih berdasarkan 

fungsinya sebagai peneduh dan pelindung dari panas matahari. Beberapa tanaman 

berapa pada kondisi yang kurang perawatan ditandai dengan tanaman yang berdaun 

kering sehingga mengurangi nilai estetika, tumbuhnya gulma dan beberapa bahkan 

dibiarkan mati kering tanpa dilakukan penyulaman tanaman yang baru. 

Penambahan vegetasi dengan jenis perdu dan semak, dipilih berdasarkan fungsinya 

yang akan menambah nilai estetika pada jalur hijau terutama median jalan. Vegetasi 

yang dapat ditambahkan yaitu Lidah  Mertua (Sansievera sp), Soka (Ixora 

coccinea) Drasaena (Dracaena sanderiana), dan Lili (Asplenium scolopendrium). 

Tanaman tersebut juga toleran dan mampu mereduksi polutan di Jalan Diponegoro 
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yang padat akan transportasi.  Kelemahan  pada jalan Diponegoro yaitu pada siang 

hari  jalanan ini selalu panas jika dilewati disamping panas karena cuaca ditambah 

dengan pengapnya udara karena polusi dari kendaraan. Pada trotoar sendiri peneduh 

dari kanopi pohon atau pergola sendiri sudah ada, namun tidak untuk para 

pengendara motor. Dari hal tersebut solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menambahkan kombinasi tanaman Glodokan Tiang dan Teh-tehan pada jalan raya. 

Kombinasi penanaman dilakukan pada beberapa titik, kombinasi penanaman 

glodokan tiang dan teh-tehan  (Gambar 20) diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pembatas antar jalan selain itu juga dapat dijadikan peneduh bagi pengguna jalan 

raya, serta tanaman tersebut diharapkan dapat mereduksi polusi yang ada di jalan 

Diponegoro. 
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Gambar 16. Kondisi Eksisting Jalan Diponegoro 
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Gambar 17. Pola Penataan Jalan Diponegoro 
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b. Jalan Ahmad Yani  

Berdasarkan kondisi eksisting yang ada ketersediaan lahan jalur hijau dirasa 

kurang. Rendahnya ketersediaan lahan pada jalan ini dikarenakan kepadatan 

bangunan seperti ruko dan toko-toko serta jarak antara bangunan dan jalan hanya 

sedikit sehingga menyita lahan yang tersedia. Pengkarasan jalan pada trotoar ini 

menggunakan keramik. Penggunaan trotoar ini tidak difungsikan dengan benar 

seoleh masyarakat, karena trotoar ini dijadikan tempat jualan oleh para pedagang 

kaki lima di depan Masjid Agung Ungaran dan sebagian dijadikan tempat parkir 

oleh beberapa toko. Berdasarkan keberadaan vegetasinya jalan ini memiliki sebaran 

vegetasi yang cukup merata di sepanjang jalan dengan komposisi vegetasi lebih 

banyak berada pada sisi barat jalan dibandingkan dengan sisi timur jalan. Meskipun 

demikian, masih perlu menambahkan tanaman palem dan tetehan pada sisi-sisi 

jalan, yang mana tanaman tersebut dipilih berdasarkan fungsinya sebagai pengarah 

jalan dan pembatas. Vegetasi yang mengisi jalan Ahmad Yani cenderung diisi 

dengan vegatasi pohon, sehingga masih diperlukan tanaman semak yang 

menghasilkan warna pada daun atau bunga, yang mana tanaman ini dipilih 

berdasarkan funngsinya yaitu menambah fungsi estetik jalur hijau jalan Ahmad 

Yani. Sebaran vegetasi tersebut sudah cukup memenuhi fungsinya sebagai jalur 

hijau jalan, tanaman yang ada disepanjang jalan berfungsi sebagai pencipta iklim 

mikro dengan berperan dalam mereduksi polutan, penghasil oksigen serta sebagai 

peneduh. Pada beberapa pot memerlukan penambahan tanaman hias karena masih 

terlihat kosong dengan ditumbuhi rumput, tanaman hias akan menambah kesan 

menarik pada jalan. Penataan yang diharapkan pada jalan Ahmad Yani ini adalah 
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dengan menambah komposisi tanaman semak dengan keterbatasan lahan yang ada 

tanaman semak yang dapat ditambahkan dengan membangun Vertical Garden. 

Tanaman yang dapat dikombinasikan pada vertical garden yaitu Adam Hawa 

(Rhoeo discolor), Lili Paris (Chlorophytum comosum), Neoregelia (Neoregelia 

olens), dan Sirih Merah (Piper ornatum).  Tanaman tersebut cocok digunakan untuk 

vertical garden, pemilihan tanaman tersebut berdasarkan fungsinya karena akan 

memberikan aksen pada warna daun sehingga akan menambah nilai estetika, dapat 

tahan pada cuaca yang panas dan sebagai pereduksi polutan. Kelemahan pada jalan 

Ahmad Yani yaitu penggunaan trotoar pada jalan ini kurang dimaksimalkan. Oleh 

karenanya, perlu penertiban para pedagang atau pengguna trotoar yang ada 

sehingga keberadaan trotoar pada jalan ini dapat dimaksimalkan.  
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Gambar 18. Kondisi Eksisting Jalan Ahmad Yani  
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Gambar 19. Pola Penataan Jalan Ahmad Yani 
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c. Jalan Slamet Riyadi 

Jalan Slamet Riyadi merupakan jalan yang terletak di kecamatan Genuk, 

dengan penerapan jalur satu arah. Berdasarkan kondisi eksisting, vegetasi yang ada 

pada jalan ini kurang tertata dan sebaran yang kurang tidak sebanding dengan 

ketersediaan lahan yang mendukung. Selain itu, kurangnya perawatan pada 

tanaman pucuk merah yang di tanam pada pot hias terlihat karena tanaman mati 

kering dan tidak dilakukan penyulaman dengan tanaman baru sehingga akan 

mengurangi nilai fungsional jalan Slamet Riyadi. Pengembangan pada jalur hijau 

yang dapat dilakukan dengan menambahkan vegetasi pohon seperti Bintaro 

(Cerbera manghas). Pohon ini dipilih berdasarkan fungsinya sebagai peneduh pada 

jalan selain itu tanaman ini memiliki kemampuan untuk mereduksi polutan. Selain 

itu penambahan tanaman glodokan tiang yang ditanam dengan jarak tanam yang 

rapat, difungsikan sebagai pengarah jalan. Penambahan tanaman pucuk merah pada 

sisi jalan juga difungsikan untuk pengarah jalan serta menambah nilai estetika 

dengan warna daunnya. Penambahan fasilitas kursi taman diharapkan dapat 

difungsikan untuk menunggu angkutan bagi pengguna jalan. Perlunya pengelolaan 

yang intensif pada tanaman perlu ditingkatkan. Penyulaman tanaman yang mati 

dapat dilakukan dengan mengganti dengan tanaman pucuk merah yang baru akan 

meningkatkan nilai fungsional tanaman pada jalur hijau jalan. Kekurangan yang 

ada pada jalur hijau jalan ini terletak pada kurangnya kursi taman atau halte untuk 

menunggu angkutan yang sering lewat pada jalur ini sehingga penataan yang dapat 

dilakukan seperti pada Gambar 24 dengan menambahkan beberapa kursi pada 

trotoar.  
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Gambar 20. Kondisi Eksisting jalan Slamet Riyadi 
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Gambar 21. Pola Penataan Jalan Slamet Riyadi 
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 Lapangan / Gelanggang Olah Raga   

Kondisi eksisiting Gelanggang Olah Raga (GOR) Pandanaran saat ini sudah 

tertata dengan baik. GOR ini dilengkapi dengan lapangan sepakbola, GOR tenis 

indoor, GOR serbaguna, lapangan volley pantai serta kolam dengan jogging track. 

Berdasarkan fungsinya sebagai Ruang Terbuka Hijau GOR Pandanaran memenuhi 

beberapa fungsi diantaranya fungsi sosial budaya, karena dengan adanya GOR ini 

masyarakat dapat menggunakannya sebagai tempat rekreasi dengan melakukan 

aktivitas berolahragaa dan tempat berlangsungnya event keolahragaan. Vegetasi 

yang ada di GOR ini masih cenderung sedikit diantaranya yaitu Angsana, Kersen, 

Palem Raja, Glodokan, Pisang, dan Pucuk Merah. 

Evaluasi yang dapat dilakukan berdasarkan kondisi eksisting GOR yaitu 

dengan menambahkan vegetasi yang disesuaikan dengan fungsinya, penambahan 

beberapa sarana pendukung serta melakukan perawatan secara intensif agar tercipta 

suasana yang nyaman. Kelemahan yang ada pada GOR Pandanaran terletak pada 

kurang beragamnya jenis vegetasi yang ada, maka beberapa vegetasi dari jenis 

pohon, perdu, semak dan penutup tanah perlu ditambahkan. Vegetasi pohon yang 

dapat ditambahkan yaitu, Trembesi (Samanea saman), Kiara Payung (Filicium 

decipiens), Ketapang (Terminalia catappa), Mahoni (Swietenia mahagoni) dan 

Sukun (Artocarpus altilis). Tanaman-tanaman tersebut dipilih berdasarkan 

fungsinya. Tajuk yang lebar diharapkan dapat menimbulkan kesan rindang dan 

menciptakan suasana sejuk pada saat berolahraga, selain itu berguna juga sebagai 

reduktor polutan dan peneduh pada kawasan parkir. Vegetasi perdu yang dapat 

ditambahkan yaitu Kemuning (Murraya paniculata), Puring (Codiaeum 
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variegatum), Soka (Ixora coccinea), Teh-tehan (Duranta repens). Vegetasi semak 

yang dapat ditambahkan yaitu Iris (Neomarica longifolia), Kana (Canna Hibrida), 

Agave (Furcrea gigantea), dan Taiwan Beauty (Cuphea hyssopifolia). Pemilihan 

tanaman dengan kombinasi penanaman antara tanaman perdu dan semak, 

berdasarkan pada fungsinya yang dapat menghasilkan fungsi point of interest dan 

pada spot kosong yang ada pada GOR. Selain itu didasarkan pada fungsi nilai 

estetika, yang mana vegetasi semak dan perdu yang dipilih ditekankan pada 

tanaman yang menghasilkan bunga yang indah ataupun daun yang berwarna, agar 

memiliki kesan teratur dan rapi. Tanaman rumput gajah mini (Pennisetum 

purpureum) ditambahkan sebagai tanaman penutup tanah dimana penambahan 

rumput gajah berdasarkan pada minimnya perawatan jika dibandingkan dengan 

jenis rumput lain. Penambahan sarana pendukung yang perlu ditambahkan seperti 

tempat duduk yang dapat digunakan setelah merasa lelah berolahraga dan lampu 

taman yang digunakan untuk penerangan. Perawatan intensif diperlukan terhadap 

fasilitas GOR dan sarana pendukungnya, serta vegetasi dan kebersihan lingkungan 

yang dilakukan secara terjadwal.  
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Gambar 22. Kondisi Eksisting GOR Pandanaran 
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Gambar 23. Pola Penataan GOR Pandanaran 


